
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa industri 

rumah tangga KACANG GOYANG, maka dengan ini peneliti merumuskan suatu kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Kemajuan sebuah industri di pedesaan sangat ditunjang oleh beberapa hal di 

antaranya interaksi yang baik, Gotong royong sesama Karyawan, Serta Saling Percaya 

dan kondisi kerja yang baik yang membuat Karyawan nyaman untuk bekerja. Hal-hal 

tersebut berpotensi untuk meningkatkan dan meluaskan industri rumah tangga 

tersebut. Kondisi ini akan dapat membuat hubungan karyawan dan industri akan 

semakin baik. Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan beberapa hal tersebut 

untuk kepentingan industri dan karyawan. 

2. Tingkat hubungan  antara industri dan pekerja serta masyarakat di sekitar pabrik telah 

terbina sejak awal ketika industri tersebut dibangun. Sampai sekarang ini kondisi dan 

keadaan industri di Kelurahan Motoboi kecil sangat baik dengan dibuktikan tidak 

pernah terjadi konflik baik antar pekerja, industri serta dengan masyarakat. Sehingga 

sampai sekarang ini industri kacang goyang tersebut telah berkembang dan 

mempekerjakan kurang lebih 14 orang terdiri dari masyarakat sekitar dan keluarga 

dari pemilik industri tersebut. 

3. Bekerja sebagai ibu rumah tangga sekaligus sebagai karyawan di Industri Kacang 

Goyang, telah merubah kehidupan ekonomi Karyawan . Hal ini terlihat pada makin 

membaiknya kehidupan ekonomi keluarga seperti, mereka sudah dapat membeli 

kenderaan bermotor untuk mereka sendiri dan anak-anak mereka yang masih sekolah, 

anak-anak mereka dapat menyelesaikan pendidikan mereka walaupun hanya sampai 

pada tingkat SLTA, dan bahkan kondisi rumah mereka sudah semakin baik. 



5.2 SARAN 

1. Industri yang ada di Kelurahan Motoboi Kecil adalah salah satu usaha yang perlu 

untuk lebih diperhatikan. Industri Kacang goyang tersebut dapat meningkat lebih dari 

kondisi yang ada sekarang ini. Hal tersebut dapat dilakukan melalui kerja sama yang 

baik antar elemen serta instansi terkait ke depannya. 

2. Peran pemerintah baik dari Kelurahan sampai ke tingkat provinsi harusnya dapat lebih 

diintensifkan karena mengingat beberapa masyarakat menggantungkan hidupnya di 

industri tersebut. 

3. Industri dalam perkembangan harusnya dapat melakukan kegiatan yang bersifat 

pemberdayaan masyarakat terutama masyarakat dikelurahan tersebut. Masyarakat 

tersebut terutama masih minim kemampuan serta pengetahuan, oleh karena itu 

industri dapat melakukannya untuk membuat masyarakat cerdas. 
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